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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat perkotaan dan
pedesaan di kabupaten Jepara terhadap perbankan syariah. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi persepsi tersebut, antara lain: sosialisasi perbankan syariah, pendirian
perbankan syariah, pengaruh keagamaan, dan pengetahuan tentang perbankan
syariah.

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan alat analisis regresi linier berganda. Objek penelitiannya meliputi masyarakat
perkotaan dan pedesaan di kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah. Dalam pemilihan
sampel, penelitian ini menggunakan random sampling yang sebanyak 101 dan
dilakukan secara acak.

Adapun hasil penelitian uji simultan pada masyarakat perkotaan dan pedesaan
di kabupaten Jepara terdapat hasil nilai Fhitung sebesar 35,813 dengan tingkat
signfikansi 0,000 dan 14,035, dengan signifikasi 0,000. Hasil Fhitung tersebut lebih
besar dari nilai Ftabel sebesar 0,128 dengan tingkat kesalahan 5%. Dengan kata lain
Fhitung > Ftabel (35,813 > 0,128) dan Fhitung > Ftabel (14,035> 0,128).
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis jika Fhitung > Ftabel dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
variabel sosialisasi, pendirian, pengaruh keagamaan, dan pengetahuan terhadap
perbankan syariah berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi masyarakat
perkotaan di kabupaten Jepara.

Kata kunci: Persepsi, Masyarakat Perkotaan, Masyarakat Pedesaan, dan Perbankan
Syariah.



ABSTRACT

This research aims to determine the perception of urban and rural
communities in the town of Jepara against Islamic banking. There are several factors
that influence the perception, among others: the socialization of Islamic banking,
Islamic banking establishments, religious influence, and knowledge of Islamic
banking.

Methodologically, this research uses a quantitative approach with multiple
linear regression analysis. Object of research include urban and rural communities
in the town of Jepara, Central Java province. In the selection of the sample, this
research used random sampling as 101 and random.

The research results of simultaneous trials in urban and rural communities in
Jepara are the results of the F count 35.813 with a 0.000 and 14.035 significance
level, with significance 0.000. The results F count greater than the F table with the
value of 0.128 with an error rate of 5%. In other words F count > F table (35.813>
0.128) and F count > F table (14.035> 0.128). Based on the criteria of testing the
hypothesis if F count> F table with a significance level of 0.000 <0.05. So Ha is
received. This shows that the influence of socialization variables, establishments,
religious influence, and knowledge of Islamic banking significant positive effect on
the perception of urban society in Jepara.

Key words: Perception, Urban Community, Rural Communities, and Islamic
Banking.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara

garis besar urutannya sebagai berikut:

1. Huruf Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

= Ba B Be

o Ta T Te

& sa $ es (deng titik diatas)
Jim J Je

c
ha h ha (dengan tutik di bawah)

C

. Kha Kh ka dan ha

C

xii



G

G-

& %%

Dal

Zal

Ra

Zai

Sin

Syin

sad

dad

ta

za

‘ain

Gain

Fa

Qaf

Kaf

Lam

Xiii

De

zet (dengan titik diatas)

Er

Zet

Es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

Ge

Ef

Ki

Ka

El



Mim m Em
¢
3 Nun n En
Wau w We
3
Ha h Ha
<*
. Hamzah Apostrof
Ya Ye
< y
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Latin
- Fathah a A
Kasrah i i
s dammah u u

Xiv



b) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan
Huruf Huruf
’ < - Fathah dan ya ai adani
’ p g Fathah dan wau au adanu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan Tanda
Huruf

< | Fathah dan alif a a dan garis di

= o atau ya atas
Kasrah dan ya 1 i dan garis di

S atas
: dammah dan wau a u dan garis di

9.... atas

4. Tamarbutah
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Taransliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati.

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

o - o

Contoh:  J by S rayc/_igh al- atfal / raudatul atfal.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

A

Contoh: - rabbana
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu : J!. namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu dibedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2

Contoh: | -ar#hjulu

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

s 7 0

Contoh: k- &l-galamu
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Baik diikuti oleh syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/

hubung.
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif.

Contoh: L}—/ﬁ/l\(ala

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bias

dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula dirangkaikan.

2 ° - - 2. ' P -

Contoh: S Y S RS

- Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin

- Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

£ o & L _ s * - -
Contoh: J 5 ~ ,¥lda 2L

Wa ma Muhammadun illa rasal

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bank Islam merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional yang
mendasarkan operasionalnya pada syariat hukum Islam. Bank syariah
dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang melaksanakan kegiatan
usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi Islam. Tujuan
ekonomi Islam bagi bank syariah tidak hanya terfokus pada tujuan komersial
yang tergambar pada pencapaian keuntungan maksimal, tetapi juga perannya
dalam memberikan kesejahteraan secara luas bagi masyarakat (Khaerul Umam,
2013: 16).

Dalam konsepsi Islam, aktivitas komersial, jasa, dan perdagangan harus
disesuaikan dengan prinsip Islam diantaranya “bebas bunga”. Hal ini juga
menjelaskan tahap awal pembentukan bank Islam atau bank syariah yang dikenal
sebagai bank “bebas bunga”. Walaupun demikian, perbankan syariah bukan
sekedar bank “bebas bunga”. Hal ini karena pandangan “bebas bunga”
merupakan jebakan pengembangan bank syariah yang hanya berfokus pada aspek
transaksi kegiatan perbankan.

Hal ini menjadi tantangan perbankan syariah dan lembaga keuangan
syariah lainnya, namun juga ujian bagi umat Islam, parpol Islam, para akademisi,
cendekiawan muslim serta selurun komponen umat Islam yang mempunyai

komitmen terhadap perkembangan ekonomi syariah untuk mensosialisasikan



secara merata agar masyarakat sadar dan memahami secara benar terhadap
perbankan syariah dan lembaga keuangan syariah lainnya (Karim Adiwarman,
2013:38).

Persepsi yang sering terdengar dari sebagian umat Islam dengan menyebut
bank syariah hanya mengeksploitir rasa sentimen keagamaan saja. Tidak
dipungkiri diterapkannya konsep bank syariah di Indonesia mengundang persepsi
yang tidak baik dikalangan umat Islam sendiri. Sebagai pendatang baru di dunia
perbankan, konsep bank syariah menghadapi situasi sulit, umat Islam yang awam
dengan budaya perbankan dan masyarakat yang hidup dalam cengkeraman
ekonomi kapitalis sejak ratusan abad.

Untuk itu bank syariah berupaya semaksimal mungkin menyalurkan
kembali dana yang diperlukannya dalam bentuk pembiayaan kepada masyarakat
yang memerlukannya. Bank syariah akan mencari nasabah yang layak dan aman
dibiayai serta menguntungkan secara bisnis. Pendapatan bank sebagai hasil yang
telah disepakati. Inilah sistem operasional perbankan syariah yang biasa disebut
dengan sistem bagi hasil.

Perkembangan perbankan syariah hingga saat ini masih kurang
menunjukkan pertumbuhan yang menggembirakan, baik jaringan maupun
volume usaha, dibandingkan dengan pertumbuhan bank konvensional. Hal ini
ditunjukkan dengan jumlah bank syariah yang masih sedikit khususnya di
Kabupaten jepara. Berdasarkan pengamatan peniliti, bahwa bank syariah yang

ada di Kabupaten Jepara baru 2 (dua) bank syariah.



Tabel: 1.1 Bank Syariah di Jepara

Nama bank Alamat Alamat website No telp
Bank JI. Pemuda | https://www.syariahmandiri.co.id/en | (0291)
Syariah No. 12 A-B, 595599
Mandiri Desa
Panggang,
Kec. Jepara,
Kab. Jepara,
Jawa Tengah.
Bank BNI JI. Pemuda http://www.bnisyariah.co.id (0291)
Syariah No. 34 A 591532
Jepara

(Sumber: Bl.go.id)

Pendirian bank syariah merupakan suatu indikasi akan kemudharatan
sistem bunga atau riba. Hal ini ditegaskan dengan lahirnya fatwa MUI (16-12-
2013) tentang haramnya berbagai bunga yang dilakukan januari 2004. Keluarnya
beberapa fatwa MUI tentang ekonomi Islam. Lebih mengukuhkan eksistensi
perbankan syariah ditengah prosesi pertumbuhan kegiatan usaha perbankan
syariah disemua nusantara. Eksistensi perbankan sebagai layanan jasa keuangan
berbasis pada kepercayaan nasabah (Yadi Janwari, 2015:117).

Pemahaman dan sosialisasi terhadap masyarakat tentang produk dan sistem
perbankan syariah di Kabupaten Jepara masih sangat terbatas. Hal ini didukung
oleh data yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia, bahwa hingga Oktober 2016
perbankan syariah hanya memiliki 1,5% dari total pangsa pasar perbankan
syariah secara nasional. Meskipun mayoritas penduduk Indonesia adalah kaum
muslim, tetapi pengembangan produk syariah berjalan lambat dan belum

berkembang sebagaimana halnya bank konvensional.



Masyarakat yang berada di Kabupaten Jepara memeluk berbagai agama
(kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa). Namun agama Islam disini
merupakan mayoritas. Hal ini terbukti pada prosentase yang amat menonjol
pada agama Islam yang mencapai 99,99% sedangkan pemeluk agama lain jauh
berbeda dibawahnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut
dibawah ini:

Jumlah Pemeluk Agama:

Tabel: 1.2 Jumlah Pemeluk Agama di Jepara

No | Agama Jumlah Satuan
1 Islam 97,88 % Orang
2 Kristen 1,53 % Orang
3 Katholik 0,10 % Orang
4 Hindu 0,05 % Orang
5 Budha 0,43 % Orang
Jumlah 99,99 % Orang

(Sumber: JeparaKab.bps.go.id 2015)

Struktur dan persepsi masyarakat terhadap bank syariah sangat menentukan
prilaku masyarakat tersebut. Struktur dan persepsi masyarakat Jepara yang sudah
terbangun dengan mayoritas masyarakatnya religius sangat memungkinkan
terdapatnya berbagai persepsi yang mempengaruhi prilaku masyarakat dalam
memilih bank. Namun demikian, faktor keagamaan, pendirian perbankan, atau
persepsi yang hanya didasari oleh alasan keagamaan saja belum tentu
mempengaruhi prilaku masyarakat terhadap keputusan dalam menggunakan

suatu jenis jasa perbankan. Dengan memahami preferensi masyarakat terhadap



bank-bank tersebut, maka bank (konvensional dan syariah) memiliki judgment
yang kuat untuk mendesain strategi dan kebijakan agar lebih bersifat market
diveren (Ira Puspita, 2012:13).

Alasan yang muncul di kalangan masyarakat perkotaan dan pedesaan di
Kabupaten Jepara muncul dengan berbagai alasan dari pengaruh keagamaan
yang disebabkan karna faktor masyarakat perkotaan yang cenderung mengerti
dan memahami perbankan syariah tetapi untuk pengetahuan agama sangat
kurang, sedangkan masyarakat pedesaan yang agamanya lebih baik dari
masyarakat perkotaan tetapi tidak mau beralih ke perbankan syariah
dikarenakan tidak mengetahui perbankan syariah tersebut dan letak pendirian
perbankan syariah.

Sampai saat ini perkembangan perbankan syariah secara kelembagaan
mengalami perkembangan yang dapat dikatakan menggembirakan, karena
mengingat usia perkembangan perbankan syariah selama lebih kurang 22 tahun
telah sampai pada titik ke 11 bank yang berstatus Bank Umum Syariah.
Sedangkan Unit Usaha Syariah berjumlah 24 lembaga dan untuk Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) berjumlah 159 lembaga. Walaupun waktu
22 tahun bukanlah waktu yang sebentar namun tidak adil juga ketika bank
syariah dibandingkan dengan bank konvensional yang munculnya jauh sebelum
Indonesia lahir. Adapun kelembagaan perbankan syariah yang ada di regional

Jawa Tengah pada tahun 2016 adalah sebagai berikut:



Tabel: 1.3 Kantor Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
di Jawa Tengah 2016

Sebaran Jaringan Kantor Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
SPS Juni 2016 Regional Jawa Tengah

Kelompok Bank KPO/KC KCP/UPS KK

HOO/BO SBO/SSU CoO

Bank Umum Syariah 466 1.187 186
Jawa Tengah 39 91 20
Unit Usaha Syariah 147 132 43
Jawa Tengah 18 7 7

Keterangan:

-KPO: Kantor Pusat Operasinal -BO: Branch Office

-KC: Kantor Cabang -KCP/UPS: Kantor Cabang Pembantu
-HOO: Head Operational Office -CO: Cash Office

-SBO/SSU: Sub Branch Office/Sharia Services Unit

-KK: Kantor Kas

(Sumber: Bps.go.id)

Masyarakat adalah salah satu elemen terpenting dalam dunia perbankan.
Hal ini dikarenakan masyarakatlah yang akan menjadi nasabah bank syariah
dan sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi perbankan syariah
dalam mengambil kebijakan untuk mengembangkan perbankan syariah dimasa
yang akan datang.

Berdasarkan uraian di atas masih terdapat persepsi masyarakat tentang
perbankan syariah. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui penelitian lebih
lanjut dengan judul “Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Pedesaan
Terhadap Perbankan Syariah yang ada di Kabupaten Jepara Provinsi

Jawa Tengah”,



1.2 Rumusan Masalah

1.3

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, pokok

permasalahan yang diangkat yakni:

1.

Bagaimana pengaruh sosialisasi perbankan syariah terhadap persepsi

perbankan syariah masyarakat perkotaan dan pedesaan di kabupaten Jepara?

. Bagaimana pengaruh pendirian perbankan syariah terhadap persepsi

perbankan syariah masyarakat perkotaan dan pedesaan di kabupaten Jepara?

. Bagaimana pengaruh keagamaan terhadap persepsi perbankan syariah

masyarakat perkotaan dan pedesaan di kabupaten Jepara?
Bagaimana pengaruh pengetahuan perbankan syariah terhadap persepsi

perbankan syariah masyarakat perkotaan dan pedesaan di kabupaten Jepara?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari penulisan skripsi sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perbankan syariah terhadap persepsi

perbankan syariah masyarakat perkotaan dan pedesaan di kabupaten Jepara

.- Untuk mengetahui pengaruh pendirian perbankan syariah terhadap persepsi

perbankan syariah masyarakat perkotaan dan pedesaan di kabupaten Jepara?

. Untuk mengetahui pengaruh keagamaan terhadap persepsi perbankan syariah

masyarakat perkotaan dan pedesaan di kabupaten Jepara?
Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perbankan syariah terhadap persepsi

perbankan syariah masyarakat perkotaan dan pedesaan di kabupaten Jepara?



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa:
a. Manfaat secara teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan
referensi bagi pembaca pada umumnya dalam penelitian yang hampir sama
atau sebagai sumber informasi dan masukan sebagai pengembangan yang
lebih lanjut.
b. Manfaat secara praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau
kegunaan hasil penelitian sehingga menjadi rujukan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan khususnya bagi penyusun, umumnya bagi masyarakat
terhadap persepsi perbankan syariah. Hasil penelitian ini juga agar
masyarakat memiliki persepsi yang positif terhadap perbankan syariah bagi
masyarakat perkotaan dan pedesaan di Kabupaten Jepara,
1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun ke dalam lima bab dengan sistematika penulisan dan
pembahasan yang terdiri dari lima bab. Setiap bab terdiri dari beberapa sub bab
yang tergambar dalam uraian di bawah ini:

Bab Pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
permasalahan. Dalam latar belakang masalah penyusun menguraikan tentang
argumentasi dan alasan pentingnya memilih topik penelitian mengenai persepsi
masyarakat perkotaan dan pedesaan terhadap perbankan syariah di Kabupaten

Jepara. Sehingga dari beberapa pertimbangan dan alasan yang empiris maka



ditarik sebuah rumusan masalah yang berguna untuk mempermudah penyusun
dalam menentukan pokok permasalahan. Setelah menentukan pokok
permasalahan, penyusun menguraikan tujuan serta manfaat yang akan diperoleh
dari penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah di
Kabupaten Jepara. Setelah mengetahui tujuan dan manfaat penelitian maka
disusunlah sistematika pembahasan yang bertujuan untuk mempermudah
pembaca dalam memahami isi dan susunan penelitian.

Bab Kedua adalah telaah pustaka dan landasan teori. Untuk mempermudah
menentukan jenis permasalahan yang akan diteliti, maka penyusun
membutuhkan literature penelitian terdahulu. Hal tersebut bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang hasil penelitian terdahulu dalam bidang yang
akan diteliti. Selanjutnya akan disusun kerangka teori sebagai pondasi
penelitian agar penelitian yang akan dilaksanakan memiliki dasar yang kokoh
serta bersifat relevan terhadap permasalahan yang akan dibahas. Setelah
melakukan review terhadap penelitian terdahulu serta menguraikan landasan
teori yang digunakan kemudian penyusun mengembangkan pola berpikir dalam
bentuk kerangka pemikiran yang kemudian digunakan dalam menyusun
hipotesis.

Bab Ketiga adalah metode penelitian yang menjelaskan mengenai jenis
sifat penelitian yang relevan terhadap model penelitian yang telah ditentukan
dalam kerangka berpikir. Selanjutnya menentukan populasi dan sampel

penelitian sesuai dengan kriteria obyek penelitian, metode pengumpulan data,
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definisi operasional variabel dan teknik analisis data sebagai alat analisis yang
digunakan untuk melakukan penelitian.

Bab Keempat adalah gambaran umum yang diarahkan pada analisis data,
dan pembahasan yang berisi tentang hasil analisis dari pengolahan data, baik
analisis data yang bersifat eksploratif, deskriptif, maupun analisis hasil
pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Selanjutnya, dilakukan pembahasan
mengenai pengaruh variabel dependen dan variabel independen yang diteliti
selama periode penelitian.

Bab kelima adalah penutup, bab ini memaparkan kesimpulan, kesimpulan
diperoleh dari ringkasan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dalam bab empat. Dan terakhir adalah saran, baik saran yang
ditujukan kepada masyarakat terhadap persepsi perbankan syariah maupun

saran bagi penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Nilai T hitung variabel sosialisasi perbankan syariah pada masyarakat
perkotaan adalah 0,892 dan nilai T tabel 1,46, maka T hitung <T tabel (0,892
< 1,46) dengan tingkat signifikansi 0,377 > 0,05. Sedangkan Nilai T hitung
variabel sosialisasi perbankan syariah pada masyarakat pedesaan adalah
1,449 dan nilai T tabel 1,46, maka T hitung > T tabel (1,449 > 1,46) dengan
tingkat signifikansi 0,154 > 0,05.

Berdasarkan hasil uji secara parsial variabel sosialisasi perbankan syariah
(X1) tidak berpengaruh terhadap pesepsi masyarakat perkotaan dan pedesaan
di Kabupaten Jepara. Hal ini dikarenakan masyarakat perkotaan dan pedesaan
di Kabupaten Jepara dianggap telah memiliki pengetahuan tentang perbankan
syariah, yang mana pengetahuan perbankan syariah tersebut bisa didapat dari
karakteristik responden yang menyatakan bahwa mayoritas masyarakat
perkotaan dan pedesaan di Kabupaten Jepara berpendidikan terakhir S1
sebesar 39%. Kemudian alasan lain dikarenakan masyarakat perkotaan dan
pedesaan di Kabupaten Jepara hanya membutuhkan kerja nyata dari
perbankan syariah, yang mana apabila masyarakat baik perkotaan maupun

pedesaan di  Kabupaten Jepara  ketika  melakukan  kegiatan
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pembiayaan di perbankan syariah dipermudah dan sesuai dengan kesyariahan
perbankan syariah.

2. Nilai T hitung variabel pendirian perbankan syariah pada masyarakat

perkotaan adalah 1,884 dan nilai T tabel adalah 1,46, maka T hitung > T tabel
(1,884 > 1,46) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan Nilai T
hitung variabel pendirian terhadap perbankan syariah pada masyarakat
pedesaan adalah 0,364 dan nilai T tabel adalah 1,46, maka T hitung < T tabel
(0,364 < 1,46 dengan tingkat signifikansi 0,01 < 0,05.
Berdasarkan hasil uji secara parsial variabel pendirian perbankan syariah
(X2) berpegaruh positif terhadap persepsi masyarakat perkotaan dan
pedesaan di Kabupaten Jepara. Hal ini dikarenakan masyarakat perkotaan dan
pedesaan di Kabupaten Jepara lebih menginginkan penambahan gedung
perbankan syariah untuk meningkatkan persepsi yang positif. Keberadan
gedung yang diharapkan pada perbankan syariah lebih bersifat strategis, dan
bisa diakses dari manapun.

3. Nilai T hitung variabel pengaruh keagamaan masyarakat perkotaan terhadap
perbankan syariah adalah 3,592 dan nilai T tabel adalah 1,46, maka T hitung
> T tabel (3,592 > 1,46) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan
Nilai T hitung variabel pengaruh keagamaan Masyarakat pedesaan terhadap
perbankan syariah adalah 1,726 dan nilai T tabel adalah 1,46. Hasil ini
mengkonfirmasi T hitung (1,726 > 1,46) dengan tingkat signifikansi 0,000 <

0,05.
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Berdasarkan hasil uji secara parsial variabel pengaruh keagamaan (X3)
berpengaruh positif terhadap persepsi masyarakat perkotaan dan pedesaan di
Kabupaten Jepara. Pengaruh keagamaan lebih pada pemahamahan yang
dimiliki dan sikap keagamaan yang konsisten pada masyarakat perkotaan dan
pedesaan di Kabupaten Jepara. Penduduk Jepara yang mayoritas memeluk
agama Islam memberikan kontribusi bagi penerimaannya terhadap perbankan
syariah.

4. Nilai T hitung variabel pengetahuan masyarakat perkotaan terhadap
perbankan syariah adalah 1,961, maka T hitung > T tabel (1,961 > 1,46)
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan Nilai T hitung variabel
pengetahuan masyarakat pedesaan terhadap perbankan syariah adalah 0,161
dan nilai T tabel adalah 1,46, maka T hitung < T tabel (0,161 < 1,46) dengan
tingkat signifikansi 0,000 <0,05.

Berdasarkan hasil uji secara parsial variabel pengetahuan terhadap perbankan
syariah berpengaruh positif terhadap persepsi masyarakat perkotaan dan
pedesaan di Kabupaten Jepara. Hal ini dikarenakan masyarakat perkotaan dan
pedesaan di Kabupaten Jepara lebih pada mengetahui tentang bagaimana
bermuamalah yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

5.2 Saran

Dari beberapa kesimpulan di atas, penelitian ini pada akhirnya memiliki beberapa

saran sebagai berikut:

1. Kajian ini telah membatasi pada persepsi masyarakat pedesaan di Kabupaten

Jepara. Faktor sosialisasi tentang perbankan syariah yang dinilai tidak
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berpengaruh terhadap perhatian yang intens terhadap variabel ini. Untuk itu,
bagi kajian selanjutnya, studi mengenai persepsi tentang perbankan syariah
dapat dilakukan dengan memperhatikan objek kajian pada masyarakat muslim
baik di perkotaan maupun di pedesaan di Indonesia. Demikian halnya variabel
yang ditetapkan dapat memperluas cakupannya pada pentingnya eksistensi
dan keberlangsungan perbankan syariah.

. Persepsi perbankan syariah di tengah masyarakat dalam kenyataannya
dipersepsikan cukup dinamis. Hal ini tidak semata dipengaruhi satu faktor
tertentu saja, melainkan ada banyak faktor yang mempengaruhi
keberlangsungan persepsi tersebut, terutama di kalangan umat muslim. Oleh
karena itulah, perbankan syariah secara kelembagaan memiliki orientasi
kebijakan pada pentingnya persepsi yang muncul di tengah masyarakat.
Sosialisasi perbankan syariah dalam hal ini dapat mejadi prioritas untuk
dilakukan sebagai upaya memperluas akses dan informasi mengenai

perbankan syariah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Terjemahan Teks Arab

No.

Halaman

Surah dan Ayat

Terjemahan

21

100

102

Al-Bagarah/275

An-Nisa/58

An-Nisa/29

“Orang-orang yang makan (mengambil) rib
tidak dapat berdiri melaikan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantara (tekanan) penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba.”

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum diantara
manusia, supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha
mendengar dan Maha melihat.”

““Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kalian saling memakaan harta sesame
kalian dengan jalan yang bathil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka diantara kalian.
Dan janganlah kalian membunuh diri
kalian, sesungguhnya Allah Maha
Penyayang kepada kalian.”




Lampiran 2
Angket Penelitian
Lembar Kuesioner
Lembar Jawaban Kuesioner Persepsi Masyarakat Perkotaan dan Pedesaan Terhadap
Perbankan Syariah di Kota Jepara
Provinsi Jawa Tengah

Penjelasan:

a. Responden hanya bisa memilih satu pilihan saja dan beri tanda
centang (V) pada jawaban yang anda pilih.
b. Isilah secara jelas dan lengkap seluruh pertanyaan yang diajukan
kepada responden.
Keterangan:
STS = Sangat Tidak Setuju (1)
TS = Tidak Setuju (2)
RG = Ragu-Ragu (3)
S = Setuju (4)
SS = Sangat Setuju (5)

1. Identitas Responden

Nama
Jenis Kelamin : a. Pria b. Wanita
Usia :a. 20-29 tahun b. 30-39 tahun

c. 40-49 tahun d. 50-59 tahun



e. 60-69 tahun
Pendidikan Terakhir : a. SMP
c. D3

e. S2
g. lain-lain......
Pekerjaan a. Mahasiswa

b. PNS

f. lain-lain....

b. SMA

d. S1

f. S3

c. Pegawai Swasta

d. .lbu rumah tangga

e. Pengusaha/Wiraswasta

f. Lain-lain.....

1. Penilaian terhadap variabel sosialisasi perbankan syariah

NO

Uraian Pertanyaan

SS |S |RG | TS

STS

1

Sosialisasi perbankan syariah menentukan
persepsi masyarakat perkotaan dan pedesaan
di Jepara

Pengenalan tentang produk, jenis, perbankan
syariah meningkatkan persepsi yang positif
bagi masyarakat perkotaan dan pedesaan di
Jepara

Sosialisasi penting bagi masyarakat perkotaan
dan pedesaan yang ada di Jepara

Sosialisasi perbankan syariah dapat
mengubah persepsi negatif bagi masyarakat
perkotaan ataupun pedesaan di Jepara

Sosialisasi berguna bagi masyarakat
perkotaan dan pedesaan terhadap persepsi
tentang perbankan syariah




. Penilaian terhadap variabel pendirian perbankan syariah

NO | Uraian Pertanyaan SS

RG

TS

STS

1 Kedekatan lokasi kantor bank meningkatkan
persepsi masyarakat perkotaan dan pedesaan
terhadap perbankan syariah

2 Lokasi jaringan ATM yang mudah dijangkau

memberikan pengaruh persepsi masyarakat
perkotaan dan pedesaan terhadap perbankan
syariah

3 Layanan teller dan customer service yang
ramah dan sopan meningkatkan persepsi
masyarakat perkotaan dan pedesaan terhadap
perbankan syariah

4 Mudahnya akses menuju kantor bank syariah
mengubah persepsi masyarakat perkotaan dan
pedesaan terhadap perbankan syariah

5 Lokasi kantor bank syariah yang semakin
banyak meningkatkan persepsi yang positif
bagi masyarakat perkotaan ataupun pedesaan
di Jepara

. Penilaian pengaruh keagamaan terhadap perbankan syariah

NO | Uraian Pertanyaan SS

RG

TS

STS

1 Dasar memilih bank syariah sesuai fatwa
MUI yang mengharamkan bunga bank

2 Bank syariah adalah bank yang islami

3 Bank syariah adalah bank yang lebih
menguntungkan dan lebih adil secara
ekonomi

4 Sistem bagi hasil adalah sistem yang
universal dan dapat diterima karena bersifat
menguntungkan baik bagi bank maupun
masyarakat

5 Bank syariah merupakan bank yang sesuai
dengan Al-Quran dan Al-Hadits




. Penilaian pengetahuan terhadap perbankan syariah

NO | Uraian Pertanyaan SS RG | TS | STS
1 Bank syariah merupakan salah satu bank yang
memperoleh tingkat kepercayaan baik di

masyarakat

2 Bank syariah merupakan bank yang
menggunakan nisbah bagi hasil

3 Pengetahuan bank syariah meningkatkan
minat menabung pada masyarakat perkotaan
dan pedesaan di Jepara

4 Pengetahuan perbankan syariah didapat dari
media massa dan iklan

5 Pegetahuan perbankan syariah berpengaruh

untuk meningkatkan persepsi yang positif
pada masyarakat perkotaan ataupun pedesaan
di Jepara

5. Penilaian persepsi masyarakat perkotaan dan pedesaan terhadap perbankan

syariah di Jepara

NO | Uraian Pertanyaan SS RG | TS | STS
1 Sosialisasi perbankan syariah menentukan
persepsi masyarakat perkotaan dan pedesaan
di Jepara
2 Sosialisasi penting bagi masyarakat perkotaan
dan pedesaan yang ada di Jepara
3 Kedekatan lokasi kantor bank meningkatkan
persepsi masyarakat perkotaan dan pedesaan
terhadap perbankan syariah
4 Lokasi jaringan ATM yang mudah dijangkau

memberikan pengaruh persepsi masyarakat
perkotaan dan pedesaan terhadap perbankan




VI

syariah

Dasar memilih bank syariah sesuai fatwa
MUI yang mengharamkan bunga bank

Bank syariah adalah bank yang islami

Pengetahuan bank syariah meningkatkan
minat menabung pada masyarakat perkotaan
dan pedesaan di Jepara

Bank syariah merupakan salah satu bank yang
memperoleh tingkat kepercayaan baik di
masyarakat

Lokasi kantor bank syariah yang semakin
banyak meningkatkan persepsi yang positif
bagi masyarakat perkotaan ataupun pedesaan
di Jepara

10

Bank syariah merupakan bank yang sesuai
dengan Al-Quran dan Al-Hadits

Saran untuk perbankan syariah yang ada di Jepara:




VIl

Lampiran 3

Data Jawaban Masyarakat Perkotaan di Jepara

1. Variabel sosialisasi perbankan syariah (X1)

Q5

Q4

Q3

Q2

Q1

Pendidikan

Pekerjaan

Usia

Jenis Kelamin

Identitas
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20




VIl

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

32

34
35
36
37

38
39

40

41

42

43

44
45

46




IX

47

48

49

50
51

2. Variabel pendirian perbankan syariah (X2)

Q5

Q4

Q2]0Q3

Q1

Pendidikan

Pekerjaan

Usia

Jenis Kelamin

Identitas
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18




19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

32

34
35
36
37

38
39

40

41

42

43

44




Xl

45

46

47

48

49

50
51

3. Variabel pengaruh keagamaan (X3)

Q5

Q4

Q3

Q2

Q1

Pendidikan

Pekerjaan

Usia

Jenis
Kelamin

Identitas
Responden

10
11
12
13
14
15
16




Xl

17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

32

34
35
36
37

38
39

40

41

42




X1

43

44
45

46

47

48

49

50
51

4. Variabel pengetahuan perbankan syariah (X4)

Q5

Q4

Q3

Q2

Q1

Pendidikan

Pekerjaan

Usia

Jenis
Kelamin

Identitas
Responden

10
11
12
13
14




XV

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

32

34
35
36
37

38
39

40




XV

Q9

Q8

Q6| Q7

Q5

Q4

Q3

Q2

Q1

Pendidikan

Pekerjaan

Usia

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

5. Persepsi masyarakat perkotaan terhadap perbankan syariah di Kabupaten Jepara (y)

Jenis
Kelamin

Identitas
Responden

10
11
12




XVI

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

32

34
35
36
37

38




XVII

39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51




XVIII

Lampiran 4

Data jawaban responden masyarakat pedesaan di Jepara

1. Variabel sosialisasi perbankan syariah (X1)

Q5

Q4

Q3

Q2

Q1

Pendidikan

Pekerjaan

Usia

Jenis Kelamin

Identitas
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20




XIX

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

41

42

43

44
45

46




XX

Q5

Q4

Q3

Variabel pendirian perbankan syariah (X2)

Q2

Q1

Pendidikan

Pekerjaan

Usia

Jenis
Kelamin

47

48

49

50

Identitas
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19




XXI

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

41

42

43

44
45




XXII

Q5

Q4

Q3

Q2

Q1

Variabel pengaruh keagamaan (X3)

Pendidikan

Pekerjaan

Usia

Jenis
Kelamin

46

47

48

49

50

Identitas
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18




XX

19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

41

42

43

44




XXIV

Q5

Q4

Q3

Q2

Variabel pengetahuan perbankan syariah (X4)

Q1

Pendidikan

Pekerjaan

Usia

Jenis
Kelamin

45

46

47

48

49

50

Identitas
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17




XXV

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

41

42

43




XXVI

Q10

Q9

44
45

46

47

48

49

50

Persepsi masyarakat pedesaan terhadap perbankan syariah (YY)

Q6 |Q7|0Q8

Q5

Q4

Q2|Q3

Q1

Pekerjaan | Pendidikan

Usia

Jenis
Kelamin

Identitas
Responden

10
11
12
13
14
15
16




XXVII

17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

41

42




XXVIII

43

44
45

46

47

48

49

50




XXIX

Lampiran 5

Hasil Uji Validitas Masyarakat Perkotaan di Kabupaten Jepara

Hasil uji validitas sosialisasi perbankan syariah

Correlations
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5
Pearson Correlation 1 -,133 374 ,430 ,280
Q1 Sig. (2-tailed) ,351 ,007 ,002 ,047
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation -,133 1 ,189 ,103 ,492
Q2 Sig. (2-tailed) ,351 ,185 AT4 ,000
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation 374 ,189 1 ,143 ,180
Q3 Sig. (2-tailed) ,007 ,185 ,315 ,206
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation ,430 , 103 ,143 1 ,089
Q4 Sig. (2-tailed) ,002 AT4 ,315 ,535
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation ,280 ,492 ,180 ,089 1
Q5 Sig. (2-tailed) ,047 ,000 ,206 535
N 51 51 51 51 51
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil uji validitas pendirian perbankan syariah
Correlations
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5
Pearson Correlation 1 ;349" ,192 462" ,013
Q1 Sig. (2-tailed) ,012 176 ,001 ,930
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation ,349° 1 ,031 286 ,190
Q2 Sig. (2-tailed) ,012 ,831 ,042 ,182
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation 1192 031 1 325 458"
Q3 Sig. (2-tailed) ,176 ,831 ,020 ,001
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation 462" 286 325" 1 079
Q4 Sig. (2-tailed) ,001 ,042 ,020 ,581
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation ,013 ,190 458" ,079 1
Q5 Sig. (2-tailed) ,930 ,182 ,001 ,581
N 51 51 51 51 51
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Hasil uji validitas pengaruh keagamaan

XXX

Correlations
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5
Pearson Correlation 1 1262 ,397" 450" 795"
Q1 [sig. (2-tailed) ,064 ,004 ,001 ,000
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation 1262 1 496" 418" ,362"
Q2 |sig. (2-tailed) ,064 ,000 ,002 ,009
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation ,397" 496" 1 ,500" ,353"
Q3  [sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000 011
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation 450" 418" ,500" 1 318"
Q4  |sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,000 ,023
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation 795" 362" ,353" 318" 1
Q5  [sig. (2-tailed) ,000 ,009 011 023
N 51 51 51 51 51
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil uji validitas pengetahuan perbankan syariah
Correlations
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5
Pearson Correlation 1 ,263 441 ,384 , 276
Q1 |Sig. (2-tailed) 062 001 005 ,050
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation ,263 1 ,318 ,669 ,448
Q2 |sig. (2-tailed) 062 023 ,000 001
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation 4417 318 1 3717 415"
Q3 |sig. (2-tailed) 001 023 007 1002
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation 384" 669 3717 1 368"
Q4 |sig. (2-tailed) ,005 ,000 007 008
N 51 51 51 51 51
Pearson Correlation 276 448" 415" 368" 1
Q5 |Sig. (2-tailed) ,050 ,001 ,002 ,008
N 51 51 51 51 51
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Hasil uji validitas persepsi masyarakat perkotaan terhaddap perbankan syariah

Correlations

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q 10
Pearson 1 431" 436" ,031 6417 358" 181 390" 265| 369"
Correlation
Q1 Sig. (2-tailed) ,002 ,001 831 ,000 ,010 203 ,005 ,061 ,008
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
Pearson 431" 1 382" 394" 266 524" -,009 457" 1192 247
) Correlation
Q Sig. (2-tailed) ,002 ,006 ,004 ,059 ,000 ,952 ,001 177 ,081
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
pearson 436" 382" 1 3957|4127 144 328" 408" 242 243
3 Correlation
Q Sig. (2-tailed) ,001 ,006 ,004 ,003 313 ,019 ,003 ,087 ,085
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
Pearson ,031 394" 395" 1 ,104| 5147 438" ,049|  ,489" 234
4 Correlation
Q Sig. (2-tailed) 831 ,004 ,004 467 ,000 ,001 733 ,000 ,098
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
Pearson 641" 266 412" 104 1 247 492" 543" 350" 476"
Correlation
Q5 Sig. (2-tailed) ,000 ,059 ,003 467 ,081 ,000 ,000 ,012 ,000
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
Pearson 358" 524" 144 514" 247 1 170 283" 3817 4227
Correlation
Q6 [Sig. (2-tailed) 010 1000 313 000 o081 232 045|006 002
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
Pearson 181 -,009 328" 438" 492" 170 1 248 5797 4727
Correlation
Q7 Sig. (2-tailed) 203 ,952 ,019 ,001 ,000 232 ,080 ,000 ,000
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
Pearson 390" 457" 408" 049 543" 283" 248 1 214 237
Correlation
Q8  [Sig. (2-tailed) 005 001 003 733] 000|045 080 132|095
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51




Pearson 265 192 242 489" 350" ,3817 579" 214 1| 457"
9 Correlation
Q Sig. (2-tailed) ,061 177 ,087 ,000 ,012 ,006 ,000 132 ,001
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
Pearson 369" 247 243 234 4767 4227 472" 237 457" 1
Correlation
Q10 [5ig (2-tailed) 008 081 085 098] .000] 002 1000 095|001
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil uji validitas sosialisasi perbankan syariah

XXX

Lampiran 6

Correlations
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5
Pearson Correlation 1 , 719 , 735 ,628 ,621
Q1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation , 719 1 573 ,647 457
Q2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,735 ,573 1 ,430 , 378
Q3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,007
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,628 ,647 ,430 1 ,640
Q4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,621 ,457 ,378 ,640 1
Q5 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,007 ,000
N 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil uji validitas pendirian perbankan syariah
Correlations
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5
Pearson Correlation 1 , 749 , 794 ,670 ,807
Q1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation , 749 1 ,667 717 ,607
Q2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation , 794 ,667 1 ,587 ,696
Q3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,670 717 ,587 1 ,544
Q4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,807 ,607 ,696 ,544 1
Q5 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil uji validitas pengaruh keagamaan

Correlations
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5
Pearson Correlation 1 ,540 ,652 , 729 ,698
Q1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,540 1 811 ,709 ,667
Q2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,652 ,811 1 , 761 , 749
Q3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation , 729 ,709 , 761 1 ,671
Q4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,698 ,667 , 749 ,671 1
Q5 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil uji validitas pengetahuan perbankan syariah
Correlations
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5
Pearson Correlation 1 , 713 771 772 ,624
Q1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation , 713 1 771 ,881 ,662
Q2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 771 771 1 , 729 774
Q3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 172 ,881 , 729 1 470
Q4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,624 ,662 774 470 1
Q5 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001
N 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10
Pearson Correlation 1 , 793 , 702 ,581 , 734 ,661 ,650 ,631 ,642 ,651
Q1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation , 793 1 742 742 ,580 444 ,545 ,518 ,642 ,363
Q2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,010
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation , 702 742 1 ,846 , 755 ,644 771 ,688 ,672 ,573
Q3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,581 742 ,846 1 ,596 ,663 ,625 , 743 ,669 ,592
Q4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation , 734 ,580 , 755 ,596 1 ,656 , 793 ,801 ,583 ,531
Q5 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,661 444 ,644 ,663 ,656 1 ,667 , 718 ,513 ,841
Q6 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,650 ,545 771 ,625 ,793 ,667 1 ,738 ,579 ,572
Q7 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,631 ,518 ,688 , 743 ,801 , 718 , 738 1 ,587 ,681
Qs Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,642 ,642 ,672 ,669 ,583 ,513 ,579 ,587 1| ,520
Q9 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,651 ,363 ,573 ,592 ,531 ,841 572 ,681 ,520 1
Q10 Sig. (2-tailed) ,000 ,010 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50




Hasil uji reliabilitas masyarakat perkotaan di Kabupaten Jepara

Hasil uji reliabilitas sosialisasi perbankan syariah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,539 5
Hasil uji reliabilitas pendirian perbankan syariah
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
611 5
Hasil uji reliabilitas pengaruh keagamaan
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
771 5
Hasil uji reliabilitas pengetahuan perbankan syariah
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
, 763 5

Hasil uji reliabilitas masyarakat pedesaan di Kabupaten Jepara

Hasil uji reliabilitas sosialisasi perbankan syariah

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,862

Hasil uji reliabilitas pendirian perbankan syariah
Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
,914 5
Hasil uji reliabilitas pengaruh keagamaan
Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha
,018 5

Hasil uji reliabilitas pengetahuan perbankan syariah
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,925
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Hasil uj

Hasil uji normalitas
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i normalitas masyarakat perkotaan di Jepara
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 51

Mean OE-7
Normal Parameters®®

Std. Deviation 2,33459501

Absolute , 173
Most Extreme Differences Positive , 173

Negative -,168
Kolmogorov-Smirnov Z 1,234
Asymp. Sig. (2-tailed) ,095
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
I multikolineritas masyarakat perkotaan di Jepara
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Sosialisasi 0,386 2,590 Bebas
Perbankan multikolinearitas
Syariah (X1)
Pendirian 0,266 3,762 Bebas
Perbankan multikolinearitas
Syariah (X2)
Pengaruh 0,452 2,210 Bebas
Keagamaan multikolinearitas
(X3)
Pengetahuan 0,365 2,742 Bebas
Perbankan multikolinearitas
Syariah (X4)




Hasil uji normalitas

Hasil uji normalitas masyarakat pedesaan di Jepara
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 51
Mean OE-7
Normal Parameters®®
Std. Deviation 2,33459501
Absolute , 173
Most Extreme Differences Positive , 173
Negative -,168
Kolmogorov-Smirnov Z 1,234
Asymp. Sig. (2-tailed) ,095
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Hasil uji multikolinieritas masyarakat pedesaan di Jepara
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Sosialisasi 0,201 4,980 Bebas
Perbankan multikolinearitas
Syariah (X1)
Pendirian 0,183 5,478 Bebas
Perbankan multikolinearitas
Syariah (X2)
Pengaruh 0,252 3,973 Bebas
Keagamaan multikolinearitas
(X3)
Pengetahuan 0,112 8,916 Bebas
Perbankan multikolinearitas
Syariah (X4)
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Uji persamaan regresi
Uji regresi linier berganda masyarakat perkotaan di Jepara
Regresi Linier Berganda Masyarakat Perkotaan di Jepara
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,408 4,098 ,832 ,410
X1 ,238 ,267 ,104 ,892 377
1 X2 ,621 ,330 ,266 1,884 ,000
X3 ,593 ,165 ,388 3,592 ,000
X4 ,430 ,219 ,236 1,961 ,000
Sumber: Olah Data SPSS (2017)
Uji regresi linier berganda masyarakat pedesaan di Jepara
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 11,736 4,300 2,729 ,009
X1 ,610 421 321 1,449 ,154
1 X2 ,157 431 ,085 ,364 ,001
X3 ,632 ,366 342 1,726 ,000
X4 ,089 ,552 ,048 ,161 ,000

Sumber: Olah Data SPSS (2017).
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Uji Hipotesis
1. Uji F Masyarakat Perkotaan di Kabupaten Jepara
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 848,660 4 212,165 35,813 ,000°
1 Residual 272,517 46 5,924
Total 1121,176 50
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2
2. Uji F Masyarakat Pedesaan di Kabupaten Jepara
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1085,000 4 271,250 14,035 ,OOOb
1 Residual 869,720 45 19,327
Total 1954,720 49
a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
1. Uji T Masyarakat Perkotaan di Kabupaten Jepara
Tabel: 4.10 Regresi Linier Berganda Masyarakat Perkotaan di Jepara
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,408 4,098 ,832 ,410
X1 ,238 ,267 ,104 ,892 377
1 X2 ,621 ,330 ,266 1,884 ,000
X3 ,593 ,165 ,388 3,592 ,000
X4 ,430 ,219 ,236 1,961 ,000
Sumber: Olah Data SPSS (2017)
2. Uji T Masyarakat Pedesaan di Kabupaten Jepara
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 11,736 4,300 2,729 ,009
X1 ,610 421 ,321 1,449 ,154
1 X2 ,157 ,431 ,085 ,364 ,001
X3 ,632 ,366 ,342 1,726 ,000
X4 ,089 ,552 ,048 ,161 ,000
Sumber: Olah Data SPSS (2017).
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